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Industri makanan di Indonesia berkembang dengan cepat. terutama di sektor
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Gambar 1. 1 Trend Minat Cemilan Lumpia di Indonesia

Sumber: Data Google Trends 2025



merupakan makanan musiman, melsinkan bagian dari preferensi kuliner harian
masyarakat Indonesia. Analisis lanjutan pada gambar 1.2 fopik yang berkaitan
mmmm:ﬁmmmmﬁmm@m
bahwa lumpia memiliki posisi penting dalam kategori kuliner. Topik “Lumpia
Food” dalam daftar topik terkait semakin mempertegas bahwa lumpia tetap



memiliki eksistensi kuat di antara berbagai produk kuliner lainnya. Beragamnya
minat pencarian menunjukkan bahwa masyarkat mengkonsumsi lumpia dalam
berbagai bentuk dan variasi. baik inovasi produk baru yang dapat merespon minat
dan preferensi konsumen saat ini. Melihat peluang ini. penulis mendirikan bisnis
kuliner LUDES pada 20 Desember 2024 dengan tujuan sebagai inovasi lumpia isi
modern yang menggabunigkan mm-mmﬂﬂﬂl dengan cita rasa pedas
yang banyak diminati senerisi muda. Produk i diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan konsumen akan cemilan yang memiliki rasa unik, praktis, dan sesuai
dengan tren kuliner kekintan. Hadirnya LUDES diharapkan dapat memberikan nilai
tambah serin memperkaya ragam pilihan kuliner masyarakat Indonesia.

L1 Permasalahan Konsumen

Fbﬁi@pﬂnm&lnﬁan ey mslai muneul tethadap pengalaman konsumen
lumpia vang tersedia di pasoran cendenung terlalu humﬂmynk,nmnﬂﬁh cita rasa
ymmmmwmnl isi vnngMEel:ﬁnjtl, porsi atau
ukuran produk yang tidak konsisten sering kali menurunkan tingkat kepuasan
konsumen. Permasalahan lnin yang juga sering muneul adalah kurangnya daya tarik
visual dan keunikan rasa yang membuat produk hﬂpm sulit bersming dengan
jajanan modem atau makanan cepal saji vang lebih bervariasi.

Permasalahan tersebut dapat memengaruhi tingkat kepuasan konsumen dan
dampak pada keputusan pembeliasn. Tidak hanya mengidentifikasi masalah,
konsumen juga menunjukan keinginan kualitas lumpia, baik dari segi visual, rasa,

dan inovasi yang dihadirkan.



Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data vang dapat menjadi dasar
dalam merumuskan strategi pengembangan produk, khususnya terkail peningkatan
kualitas rasa, inovasi varian isi, dan konsistensi mutu produk Lumpia Ayam Pedas
(LUDES). Selain i, penelitian ini juga bertujuan untuk memsmuskan strategi
pemasaran yang efektif melalui media digital agar selaras dengan kebutuhan dan
preferensi konsumen-8aat ini. Melalui penelitian ini, LUDES diharapkan dapat
memperoleh gambarnn objektif mengenai preferensi dan. perilaku konsumen,
sehingga dapat menjadi acuan dalsm pengambilan keputusan strotegi terkait
pengembangan prnduk,fg_;n_h'ﬂfg:knmn kualitas pmml;engmm posis
merek di pesar Dengan demikian, hasil penelitian ini diharspkn mampu
membantu LUDES meningkatkan daya saing. menciptakan nilai tambah bagi

konstmen, dan mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
Pengumpulan  data  dilakukan pada periode November 2025 melalui
pq}tb.’lrm kuesioner berbasis digital rnenggumkmm‘]ﬁug_hfwm, yang
dinjuken _kepada konsumen. di Ksbupaten Sleman dengan keterkaitan
permasalban konsumen dan kebutubas orsunen eshadsp produk s syam
pedas d"f'pﬂm Tﬂtﬂ]wspmﬂm yang berhasi]_ﬂipwdﬂi_ﬂehan)mk 30) responden.

i WM untuk mengukur tingkat
pilihan terbanyak terhadap sejumlah pertanynan, Hasil data yang terkumpul

Instrumen kuesioner disusun menggun

selanjutnya akan diolah dan kemudian akan dianalisis secara deskriptif untuk
menentukan hasil permyataan dari responden. Berikut adalah hasil keseluruhan

responden yang telah diperoleh berdasarkan knteria target pasar sebagai berikot:



L.1.1, Identitas Responden
Berdasarkan hasil kuesioner yang melibatkan 30 responden mengenai
bismis Lumpia Ayam Pedas, diperoleh identitas responden serta perilaku

Sumber: Data primer diolah { 2025}



b. Ditinjau dari aspek usia, sehagian besar responden berada pada rentang
17-25 tahun dengan persentase sebesar 90%, sedangkan 10% dalam
usia 26-35 tahun. Hal ini mengidentifikasi bahwa konsumen produk
lumpia syam pedas didominasi oleh kalangan muda, khususnya pelajar,
mahasiswa, dan pekerja muda. Dari rentan usia tersebutlah yang akan
menjadi acuan usasha LUDES sebagai target potensial pasamya

), dan (30%) bekerja

ibu rumah tangga. Hal ini

npia ayam pedas kebanyakan

adalah mahasiswa dan pekerja muda yang mempunyai minat tinggi
terhadap cemilan kekinian dan mau mencoba rasa baru. Dari hasil



tersebut LUDES akan menyediakan harga terjangkau, membuka sitem
pre-order, serta memperkuat promosi digital melale media sosial.
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Gumbar 1. 6 Data Berdasarkan Domisill
Sumber: Duta primer dislsh (2025)



e. Berdasarkan frekuensi pembelian, sebagian besar responden
menyatakan kadang membeli 1-2 kali per bulan sebanyak (46.7%),
disusul oleh (23.3%) responden yang jarang membeli | kali dalam 2
bulan, (20%) yang sering membeli lebih dari 2 kali per bulan, serta
(10%) yang baru pertama kali mencoba produk ini. Data ini

£ Berdssarkan tojulE RO SRUAH BPvcrien. (90%) membeii
pmdu_knnink'dibmnnnﬁimdﬁi.ﬁrnpmdm{lﬁfﬂi]mmheﬁ
untuk dikonsumsi bersama teman, dan 7 responden (23.3%) membeli untuk
acara keluarga. Hasil ini menunjukan bahwa produk lebih sering
dikonsumsi secara pribadi sebagai cemilan sehari hari dibandingkan
digunakan untuk acara tertentu atau hadiah. Dari hasil tersebut LUDES



memperkuat positioning produk sebagai cemilan harian praktis untuk
aktivitas sehari hari.
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1.1.2. Kurangl kadar Minyak dalam Froses Penggorengan

Hasil dari survei yang dilakukan terhadap 30 orang menunjukkan
bahwa masalah utama yang paling senng dikeluhkan konsumen adalah
"tingginya kadar minyak pada produk lumpia isi". 63 % dan responden (19
orang ) mengotakan babwa faktor uiama ketidakpuasan terhadap produk di
pasaran adalah lumpia yang ferlaly berminyak. Temuan ini menunjukkan
bahwa elemen proses pengporengan don koalitas akhir produk sangat
memengurubi persepsi pelanggan, khususnya terkait kenyamanan konsumsi
dan pertimbangan keschatan. Akibatnya, pengembangan dan perbaikan

produk harus menjadi perhation wama. Hal itn berdasarkan don hasil

permasalahan konsumen pada Gambar |, 9 berikut:

lpnhu!m paling senng memoust Anda kurang puos dengan produl lempss -_'d-d.l'puarnn? {pilik
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Gambar 1. 9 Data Berdasarkan Kadar Minvak dalam Penggorengan

Somber: Duts primer diolah (2025)
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1.1.3. Tambah Islan dan Standarisasl Ukuran

Hasilnya menunjukkan bahwa ada masalah dergan standarisasi ukuran
lumipia is1 dan perlunya merambah isian. Sebanyak 50% dari responden (15
orang ) mengatakan bahwa ukuran lumpia di pasaron terkadang sesual dan
terkndang tidak, dan 40% dari responden (12 orang) mengntakan bahwa
meskipun |umpia . terlihat besar, fsiannya sedikit atau kopong. Hasil
menunjukkan bahwa nkuran dan komposist tsian praduk tidak seragam,
yang herpotensi menurunkan persepsi milai dan kepuasan pelanggan. Oleh
karena i, standansasi ukuran produk dan penambahan jsian diperlukan
agur kualitasnya lebih serngam dan sesusl dengan ekspektasi pelanggan.

Hasil ini berdasarkan Gambar 1. 10 berikut:
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Gambar 1. 10 Data Berdasarkan Isian dan Standarisasl Ukuran

Sumber; Diutn promer dioinh (2025)

1.1.4. Kembangkan Varian Rasa Baro

Hasilnya menunjukkan bahwa alasan konsumen tidak membeli lumpia
isi lagi adalah bosan dengan rasa yang sama, yang diperoleh oleh 19 respon

(63,3%), menjadikannya faktor yang paling dominan. hal ini menunjukan
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kurangnya vanasi rasa menjadi penvebab utama menurunkannya minat beli
ulang. Secara keseluruhan, kembangkan varian rasa baru diperfukan agar
dapat mengurangi kejenuhan konsumen serla meningkatkan daya tark
produk. Selain itu, inovasi rasa juga berpotensi memperbaiki persepsi
terhadap kualitas kelezatan lumpia, yang sebelumnya dianggap tidak
menarik. Hasil ini berdesarkan permasalshan konsumen pada Gambar 1. 11
berikut:
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Gambar 1. 11 Data Berdasarkan Varian Rasa
Sumiber: Deta primer diolah (2025)

LIS Kurangnyva Varfas! Hargs Meno Paket

Hasil surver dmiiﬂmgymgtﬂmwi menunjukkan bahwa masalah
utama dengan harga lumpia isi adalah "kurangnya variasi harga dan menu
paket”. 60% dari responden (1% orang) menyatakan bahwa pilihan harga
pada lumpia di pasaran berdasarkan ukuran dam pakel masih terbatas.
Hasilnys menunjukkan bahwa pelanggan membutuhkan fleksibilitas harga

vang lebih luas untuk menyesuaikan kebutuhan dan daya beli mereka. Oleh
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karena itu, pengembangan variasi paket dan harga harus dipriontaskan.

Hasil ini berdasarkan permasalahan konsumen pada Gambar 1.12 berikut:
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Gambar 1. 12 Data Berdasarkan Kurangnya W'.ﬂll'.gll Paket
Sumber: Diatn primer diodeh {2025)

1.2 Solusi dan Nilal Lebih vang Ditawarkan
Berdasarknn identifikast permasalohon konsumenidan pengumpulan data
berdasarkan survei melalui penyebaran kuesioner, LUDES memberikan solusi dan
nilai lebih sebapai berkue:
L.2.1. Solusi
a. Kurangi Kadar Minyak dalam Proses Penggorengan
Peningkatan kualitas proses pemggorengan. solusi ini bertujuan
untuk mengurangi kadar minvak pada produk lumpia dengan
mengontrol proses produksi dengan lebih balk. LUDES memastikan
suhu minyak yvang stabil selama proses penggorengan agar produk
matang secara merata tanpa menyerap minyak berlebih. Selain itu,

teknik penirisan gonda dengan media penverap minyvak memastikan
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penirisan yang optimal. Dengan menggunakan solusi ini, lumpia akan
menjadi lebih renyah, tidak berminyak. dan lebib nyaman dimakan. Ini
akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan persepsi kualitas produk.

b. Tambah Isian dan Standarisasi Ukuran

dan preferensi pasar. Seperti, lumpia ayam mozzarella pedas dan varian
rasa. Tujuan dari solusi ini adalah untuk memberikan pilihan rasa yang
lebih beragam, mengurangi kejenuhan pelanggan, dan meningkatkan



daya tarik produk di tengah persaingan yang semakin kompetitif di
industri kuliner.

d. Kurangnya Variasi Harga Menu Paket

Diversifikasi harga dan menu paket, menyediakan berbagai pilihan

dan layanan, solt
keuntungan [1].

Vlue Propositian Canvas (VPC) merupakan alat yang digunakan untuk
memahami produk atau jasa dan perilaku konsumen serts menghubungkan
dengan keinginan pasar sehingga menghasilkan produk dengan value yang
dapat menjawab permasalahan yang ada [2]. Berikut adalah Gambar 1.13
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Vafwe Praposition Canvas Usaha LUDES adalah hasil pemetaan dari nilai

tambah yang ditawarkan oleh LUDES:
Value Proposition Canvas LUDES
Walue Propositon Cistommer Segnents

I. Lumpia yang lebih renyah dan aman dikonsumsi
LUDES menawarkan lumpia dengan tekstur yang lebih renyah dan
kadar minyak yang lebih rendah, sehingga memberikan kenyamanan
dolam konsumsi seta meningkatkan kualitss pengalaman
pelanggan.



2. Konsistensi kualitas produk
Standar ukuran dan isian memastikan bahwa semua produk memiliki
kualitas yang sama, menumbuhkan kepercayaan pelanggan terhadap
kualitas produk yang ditawarkan,

masyarakat. Usaha ini berkomitmen untuk mengangkat potensi kuliner tradisional
Indonesia dengan inovasi rasa yang relevan dengan selers modern, sehingga
mampu memperiuas aspirasi masyarakat terhadap makanan lokal yang diolah
secara higenis, aman dan berkualitas, Melalui pemanfaatan bahan baku dari
pemasok UMKM sekitar serta pelibatan tenaga kerja lokal dalam proses produksi.
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LUDES berupaya membuka peluang ekonomi baru yang dapat meningkatkan
kesejahteraan lingkungan sekitar. Dengan demikian, LUDES tidak hanya bertujuan
dalam memperkuat identitas kulmer lokal, menciptakan nilai sosial yang
berkelanjutan, dan memberikan i bagi tumbuhnya UMKM kuliner
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